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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan penurunan 
minat masyarakat terhadap ketoprak Jogja, mengeksplorasi dampak dari menurunnya minat 
tersebut pada pelestarian budaya Jawa, serta menemukan strategi untuk menghidupkan kembali 
minat terhadap ketoprak Jogja. Melalui metode kualitatif yaitu studi literatur, ditemukan bahwa 
budaya populer, perkembangan teknologi digital, kurangnya regenerasi, dan minimnya dukungan 
ekonomi serta institusional merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap penurunan 
minat ini. Dampak dari tren ini mencakup risiko hilangnya identitas budaya dan punahnya tradisi 
ketoprak. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa strategi yang diusulkan meliputi penggunaan 
media digital untuk promosi, integrasi pendidikan tentang ketoprak dalam kurikulum sekolah, 
kolaborasi dengan media populer, serta peningkatan dukungan dari pemerintah dan lembaga 
budaya. Rekomendasi mencakup peningkatan dukungan finansial, kampanye publik, penguatan 
komunitas seni, program edukasi berkelanjutan, dan inovasi dalam pementasan ketoprak. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam upaya pelestarian ketoprak sebagai bagian 
dari warisan budaya Indonesia, dengan menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan minat 
masyarakat, terutama generasi muda, terhadap seni teater tradisional ini. 

Kata Kunci:  Ketoprak Jogja, budaya Jawa, pelestarian budaya, seni teater tradisional, 
regenerasi budaya. 
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sejarah dan mitologi yang kaya serta 
hiburan yang menarik, popularitasnya 
telah menurun di zaman modern 
(Hastuti et al., 2020). Permasalahan yang 
mendasari penelitian ini adalah 
menurunnya minat masyarakat terhadap 
seni tradisional seperti ketoprak, 
khususnya di kalangan generasi muda. Di 
tengah gencarnya budaya populer dan 
digitalisasi, Ketoprak Jogja menghadapi 
tantangan besar untuk mempertahankan 
relevansinya dan menarik minat 
penonton masa kini (Rahmadhani & 
Achdiani, 2024). Artikel ini mengkaji 
faktor-faktor penyebab menurunnya 
minat terhadap Ketoprak Yogyakarta 
serta upaya yang telah dan dapat 
dilakukan untuk melestarikan seni teater 
ini sebagai bagian penting dari warisan 
budaya Yogyakarta. 

Pertunjukan ketoprak meliputi 
seni teater, akting, tari, musik, tata rias, 
dekorasi, dan seni suara. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ketoprak 
merupakan seni budaya yang kompleks 
dengan berbagai unsur seni. Gencarnya 
budaya populer, termasuk film, televisi, 
dan media sosial, telah mengubah selera 
masyarakat terhadap hiburan. Ketoprak 
sebagai kesenian rakyat tradisional 
bersifat fleksibel, lentur, dan mudah 
beradaptasi sehingga dapat berkembang 
seiring berjalannya waktu dan 
perkembangan teknologi (Lidyasari et 
al., 2023). Ketoprak selalu terbuka 
terhadap pengaruh konsep seni non-
Ketoprak ini terlihat jelas dari sejarah 
perkembangan Ketoprak yang 
berkembang, dimulai dari Ketoprak 
Lesung, Ketoprak Ong Kek, Ketoprak 
Pendapan, dan diakhiri dengan Ketoprak 
Panggung (Naiborhu & Karina, 2018). 

Karena waktu dan gaya 
pertunjukannya yang tradisional, 
Ketoprak dinilai kalah menarik 
dibandingkan hiburan modern yang 
lebih dinamis dan interaktif. Penelitian 
ini berfokus pada menurunnya minat 
masyarakat terhadap ketoprak Jogja, 
terutama di kalangan generasi muda 

Minimnya pendidikan dan promosi yang 
efektif mengenai nilai dan keunikan 
ketoprak di kalangan generasi muda 
(Yudiaryani et al., 2019). Berkontribusi 
pada pelestarian ketoprak sebagai 
bagian penting dari warisan budaya 
Yogyakarta, sehingga seni ini dapat terus 
dinikmati dan diwariskan kepada 
generasi mendatang, menurut 
sejarahnya seni ketoprak lahir di 
Surakarta dan berkembang di 
Yogyakarta pada tahun dengan nama 
Ketoprak Mataraman, belakangan 
kesenian Ketoprak juga berkembang di 
daerah Jawa Timur seperti Kabupaten 
Tulungagung, dimana diberi nama lain 
Ketoprak Pesisiran karena letaknya yang 
berbatasan langsung dengan Pantai, 
kesenian ketoprak dapat digolongkan 
menjadi dua gaya, tergantung pada 
spesiesnya Ketoprak gaya Mataraman 
dan Ketoprak gaya pesisir (Alfarizs 
Bangkit & Abdillah, S.Sn., M.Si, 2018). 

Dengan pemahaman yang lebih 
baik tentang faktor-faktor penyebab 
penurunan minat dan strategi untuk 
mengatasinya, diharapkan ketoprak 
Jogja dapat kembali menjadi salah satu 
bentuk seni yang dihargai dan dinikmati 
oleh masyarakat, khususnya generasi 
muda (Kusmayati & Raharja, 2019). 
Penelitian ini tidak hanya penting untuk 
pelestarian ketoprak, tetapi juga untuk 
memperkuat identitas budaya dan sosial 
masyarakat Jawa, oleh karena itu 
ketoprak merupakan budaya jawa yang 
harus di lestarikan agar anak muda 
jaman sekarang paham tentang apa itu 
ketoprak, seiring berjalanya waktu 
banyak yang tidak tahu tentang ketoprak 
minim literasi tentang ketoprak ini 
padahal ketoprak itu masi sama dengan 
wayang tetapi ketoprak itu 
menggunakan manusia sebagai peranya 
wayang. Masyarakat seringkali 
melupakan pentingnya peran seni dan 
budaya. Karena seni pada dasarnya 
bertujuan untuk merayakan kehidupan 
itu sendiri, seni harus membangkitkan 
kerinduan akan kehidupan yang tak 
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terlupakan (Regiana, 2022). Seni 
dianggap sebagai elemen penting untuk 
sukses dalam hidup karena membuat 
hidup bermanfaat dan memberikan 
arahan dalam hidup, seni mempunyai 
keajaiban tersendiri dan harus 
dimanfaatkan untuk membentuk 
karakter manusia secara positif (Zaidan 
& KS, 2023). Seni harus mempunyai 
kekuatan untuk memajukan kehidupan 
bermasyarakat. Seniman sering kali 
dipandang sebagai tokoh dan panutan 
yang hebat (Waryanti et al., 2022). 

Ketoprak sering kali tidak 
mendapatkan dukungan ekonomi dan 
institusional yang memadai, anggaran 
untuk pelestarian budaya sering kali 
minim, dan dukungan dari pemerintah 
serta lembaga budaya belum maksimal 
untuk mempromosikan ketoprak sebagai 
bagian penting dari warisan budaya 
(Murdiyastomo, 2019). Gempuran 
budaya populer, seperti film, televisi, dan 
media sosial, telah mengubah selera 
hiburan masyarakat. Ketoprak, dengan 
durasi dan gaya pementasan yang 
tradisional, dianggap kurang menarik 
dibandingkan bentuk hiburan modern 
yang lebih dinamis dan interaktif (Sahid 
et al., 2023). Ada kesenjangan generasi 
dalam penerimaan dan pelestarian 
ketoprak. Banyak generasi muda yang 
tidak lagi mengenal atau tertarik dengan 
seni tradisional ini, karena kurangnya 
pendidikan dan promosi yang efektif 
mengenai nilai dan keunikan ketoprak 
(Saputri & Anisa, 2021). 

Pembelajaran tentang seni dan 
budaya sendiri sangatlah penting dalam 
Pendidikan, selain kemampuan 
melestarikan dan memajukan budaya 
tersebut, mempelajari Seni Budaya juga 
meningkatkan pengetahuan dan minat 
siswa terhadap bidang seni. Seiring 
berkembangnya zaman dan teknologi, 
banyak kesenian tradisional yang 
semakin terlupakan, dan dikhawatirkan 
akan hilang jika pemilik kesenian 
tersebut tidak lagi mengetahui 

identitasnya (Arifahrudin, 2022). Media 
sosial seperti Instagram memungkinkan 
Anda mengunggah apa pun yang Anda 
inginkan, khususnya pengguna 
Instagram aktif yang dapat menjadi 
komunikator atau komunikator jika ingin 
mengunggah informasi atau konten, 
karena pengguna dapat berbagi  
informasi, pandangan, dan 
pengalamannya kepada pengguna lain, 
oleh karena itu, kita bisa memanfaatkan 
media sosial  untuk lebih mengenalkan 
kesenian ketoprak agar generasi muda 
masa kini bisa mengetahui apa itu 
kesenian ketoprak (Wijayanto et al., 
2023). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk menggali 
faktor-faktor pendorong menurunnya 
minat terhadap Ketoprak Jogja dan 
mengidentifikasi tindakan yang dapat 
dilakukan untuk mempertahankannya. 
Metode ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti memperoleh 
pemahaman mendalam melalui interaksi 
langsung dengan subjek penelitian dan 
analisis konteks budaya yang kompleks. 
Dan memperoleh pemahaman dasar 
tentang ketoprak jogja, sejarahnya, 
nilain-nilai yang terkandung, serta tren 
penurunan minat terhadap seni ini. 

John W. mengacu pada saran 
dari Creswell's "Qualitative Research and 
Research Design: Choose Five 
Approaches" (2013) untuk menelusuri 
faktor-faktor yang menyebabkan 
penurunan minat terhadap ketoprak di 
Jogja dan mengidentifikasi tindakan yang 
dapat dilakukan untuk 
mempertahankannya.  

Metode kualitatif dipilih karena 
memungkinkan peneliti memperoleh 
pemahaman mendalam melalui interaksi 
langsung dengan subjek penelitian dan 
analisis konteks budaya yang kompleks. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman dasar tentang 
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ketoprak Jogja, sejarahnya, nilai-nilai 
yang terkandung, serta tren penurunan 
minat terhadap seni ini, mengidentifikasi 
tema-tema utama dari data yang telah 
dikumpulkan, dan menghubungkannya 
dengan tujuan penelitian. 

Ketoprak merupakan kesenian 
yang berkembang selaras dengan budaya 
setempat. Konsep yang disajikan 
sederhana dan diwariskan secara turun 
temurun. Pertunjukan ketoprak 
dibawakan oleh orang-orang dengan 
riasan dan kostum sederhana di atas 
panggung diiringi musik gamelan (Diani 
& Prasetyo, 2022). Popularitas ada 
hubungannya dengan akting istilah lain 
dari akting adalah akting, melalui metode 
penelitian ini, diharapkan dapat 
diperoleh pemahaman yang 
komprehensif tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi penurunan minat 
terhadap ketoprak Jogja dan langkah-
langkah yang efektif untuk 
melestarikannya (Hananto, 2020). 
Penelitian ini juga bertujuan untuk 
memberikan kontribusi nyata dalam 
upaya pelestarian budaya dan seni 
tradisional Indonesia (Triyogo, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab menurunnya minat 
masyarakat terhadap Ketoprak Jogja, 
mengetahui dampak menurunnya minat 
terhadap Ketoprak terhadap pelestarian 
budaya Jawa, dan menghidupkan 
kembali minat terhadap Ketoprak Jogja 
inisiatif untuk mewujudkannya 
(Paramarta & Kurniawan, 2023). 
Pihaknya menyarankan pemerintah, 
lembaga kebudayaan dan masyarakat 
lokal untuk melestarikan Ketoprak 
sebagai warisan budaya, terutama di 
kalangan generasi muda, di bawah ini 
adalah hasil penelitian ini, menurunnya 
minat terhadap ketoplak dapat 
mengakibatkan hilangnya salah satu 
bentuk kesenian penting dalam budaya 
Jawa. Ketoprak bukan sekadar hiburan, 

tapi juga media penyampaian nilai-nilai 
moral dan sosial khas masyarakat Jawa. 
Ketoprak perlu berinovasi dalam bentuk 
pementasannya untuk menarik minat 
generasi muda (Setiawan et al., 2020). 
Misalnya, menggabungkan elemen 
modern dalam pementasan tanpa 
menghilangkan esensi tradisional 
ketoprak (Hidayah et al., 2024). Salah 
satu strategi yang diusulkan oleh para 
responden adalah memanfaatkan media 
digital untuk mempromosikan ketoprak 
(Rosanti et al., 2021). Pementasan 
ketoprak dapat direkam dan diunggah ke 
platform seperti YouTube, sehingga 
dapat menjangkau audiens yang lebih 
luas, terutama generasi muda. Ketoprak 
adalah bentuk seni pertunjukan 
tradisional Jawa yang menggabungkan 
unsur drama, musik, dan tari (Haryono, 
2024). Sebagai bagian dari warisan 
budaya Yogyakarta, ketoprak telah lama 
menjadi media penting dalam 
menyampaikan nilai-nilai moral, sosial, 
dan historis kepada Masyarakat 
(Wijayanti & Rani, 2022). Namun, dalam 
beberapa dekade terakhir, minat 
masyarakat terhadap ketoprak Jogja 
mengalami penurunan yang signifikan 
(Hartanto & Adiprabowo, 2023). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
penurunan tersebut, mengeksplorasi 
dampaknya, dan merumuskan strategi 
untuk menghidupkan kembali minat 
terhadap ketoprak. Dalam pembahasan 
ini, kita akan menyelami temuan-temuan 
dari penelitian ini dan mendiskusikan 
solusi yang dapat diimplementasikan 
(Yuwono et al., 2023). 

 Budaya populer telah 
mengubah selera hiburan masyarakat 
secara signifikan. Film, televisi, dan 
media sosial menawarkan hiburan yang 
lebih dinamis dan mudah diakses 
dibandingkan ketoprak, yang biasanya 
memiliki durasi panjang dan bahasa yang 
kental dengan dialek Jawa. Penonton 
ketoprak menyatakan bahwa mereka 
lebih tertarik pada konten visual yang 
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cepat dan mudah dipahami (Wrahatnala, 
2021). Misalnya, serial drama atau acara 
realitas di televisi menawarkan cerita 
yang lebih ringan dan tidak memerlukan 
pemahaman mendalam tentang budaya 
Jawa, Era digital membawa perubahan 
besar dalam cara orang mengonsumsi 
hiburan. Platform seperti YouTube, 
Netflix, dan media sosial memungkinkan 
akses ke berbagai konten hiburan dari 
seluruh dunia (Anandayan & 
Adiprabowo, 2023). Ketoprak, sebagai 
seni pertunjukan langsung, belum 
beradaptasi sepenuhnya dengan tren ini, 
terlihat bahwa generasi muda lebih 
banyak menghabiskan waktu di depan 
layar gadget daripada menghadiri 
pertunjukan langsung. Selain itu, 
kurangnya dokumentasi dan distribusi 
ketoprak secara digital membuat seni ini 
semakin terpinggirkan di era digital 
regenerasi dalam seni ketoprak 
menghadapi tantangan besar (Aditya, 
Putri Cantik et al., 2022). Banyak 
generasi muda yang tidak lagi mengenal 
atau tertarik dengan ketoprak karena 
kurangnya pendidikan dan promosi yang 
efektif untuk menarik generasi muda 
seringkali terbentur oleh minimnya 
pengetahuan dan ketertarikan mereka 
terhadap seni tradisional (Widyasih, 
2022). Tanpa adanya upaya serius untuk 
mentransfer pengetahuan dan 
keterampilan kepada generasi 
berikutnya, keberlangsungan ketoprak 
berada dalam ancaman serius. Dukungan 
ekonomi dan institusional yang minim 
juga menjadi faktor utama penurunan 
minat terhadap ketoprak. Banyak 
sanggar seni yang berjuang untuk 
bertahan hidup dengan anggaran yang 
sangat terbatas. Anggaran untuk 
pelestarian budaya sering kali 
diprioritaskan untuk seni yang dianggap 
lebih "modern" atau memiliki daya tarik 
komersial yang lebih tinggi. Tanpa 
dukungan finansial yang memadai, sulit 
bagi sanggar seni untuk mengadakan 
pementasan rutin, memperbaiki fasilitas, 

atau melakukan promosi yang efektif 
(Hakiki & Adiprabowo, 2023). 

Menurunnya minat terhadap 
ketoplak dapat mengakibatkan 
hilangnya salah satu bentuk kesenian 
penting dalam budaya Jawa ketoprak 
bukan sekadar hiburan, tapi juga media 
penyampaian nilai-nilai moral dan sosial 
khas masyarakat Jawa hilangnya 
Ketoprak berarti hilangnya alat penting 
untuk mendidik dan menghibur 
masyarakat yang mencerminkan nilai-
nilai budaya lokal. Pengamatan 
menunjukkan, jika tren penurunan minat 
ini terus berlanjut, ketoprak terancam 
punah (Kurniawan et al., 2020). Agar 
kesenian tradisional ini dapat bertahan 
dan terus berkembang, diperlukan 
pembaharuan dan dukungan yang terus-
menerus. Ketoprak merupakan bagian 
integral dari identitas budaya Jawa dan 
hilangnya kesenian ini akan 
mempengaruhi kekayaan budaya dan 
sejarah masyarakat Yogyakarta. Adanya 
kesenjangan generasi dalam penerimaan 
ketoprak, banyak generasi muda yang 
tidak lagi mengenal atau tertarik dengan 
seni tradisional ini karena kurangnya 
pendidikan dan promosi yang efektif 
mengenai nilai dan keunikan ketoprak 
hal ini diperparah dengan minimnya 
usaha dari generasi tua untuk 
mentransfer pengetahuan dan 
keterampilan ketoprak kepada generasi 
muda, yang mengakibatkan terputusnya 
mata rantai penerus seni tradisional ini 
(Praiswari & Arsandrie, 2021). 

Pemerintah harus 
mengalokasikan anggaran khusus untuk 
pelestarian ketoprak, termasuk 
pendanaan bagi sanggar seni dan 
komunitas budaya yang terlibat aktif 
dalam melestarikan seni ketoprak 
dengan dukungan dana yang cukup, 
sanggar seni akan lebih leluasa 
mengembangkan program pelestarian 
ketoprak. Institusi kebudayaan dapat 
melakukan kampanye publik untuk 
meningkatkan kesadaran dan minat 
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masyarakat terhadap ketoprak. Hal ini 
dapat dilakukan melalui media massa, 
acara budaya, dan pameran seni 
kampanye yang efektif dapat membantu 
memperkenalkan Ketoprak ke 
komunitas yang lebih luas dan menarik 
khalayak yang lebih luas untuk 
menonton pertunjukan Anda (Hartanto, 
2022). Masyarakat dan dunia seni perlu 
bekerja sama untuk memperkuat 
jaringan dan kolaborasi antar sanggar 
seni dengan komunitas yang kuat, upaya 
konservasi ketoprak dapat dilakukan 
dengan lebih efektif dan berkelanjutan 
komunitas seni yang kuat juga dapat 
saling mendukung dan berbagi sumber 
daya untuk keberlanjutan ketoprak 
ketoprak perlu melakukan inovasi dalam 
bentuk pertunjukannya untuk menarik 
minat generasi muda. Misalnya 
memadukan unsur modern dalam 
pertunjukannya tanpa menghilangkan 
esensi tradisional Ketoprak. Inovasi ini 
hadir dalam bentuk efek visual, audio, 
bahkan interaksi digital yang menarik 
bagi audiens muda. Penurunan minat 
terhadap ketoprak berpotensi 
menyebabkan hilangnya salah satu 
bentuk seni yang penting dalam budaya 
Jawa (Hakim et al., 2021). Ketoprak 
bukan hanya hiburan, tetapi juga media 
untuk menyampaikan nilai-nilai moral, 
sosial, dan historis yang mencerminkan 
kehidupan masyarakat Jawa. Hilangnya 
ketoprak berarti hilangnya salah satu 
alat penting untuk mendidik dan 
menghibur masyarakat dengan cara yang 
mencerminkan nilai-nilai budaya local 
dalam jangka panjang, ini dapat 
menyebabkan generasi muda kehilangan 
identitas budaya mereka. Program 
edukasi berkelanjutan tentang ketoprak 
dan seni tradisional lainnya harus 
diadakan di sekolah-sekolah dan 
perguruan tinggi Ini dapat berupa 
seminar, workshop, dan pertunjukan 
ketoprak yang melibatkan siswa dan 
mahasiswa edukasi yang berkelanjutan 
akan membantu menumbuhkan 
apresiasi terhadap ketoprak sejak dini 

(Hakim et al., 2021). Selain itu, program 
edukasi ini dapat melibatkan para 
seniman ketoprak sebagai narasumber 
atau mentor, sehingga siswa dapat 
belajar langsung dari praktisi seni 
tradisional ketoprak perlu berinovasi 
dalam bentuk pementasannya untuk 
menarik minat generasi muda (Harini et 
al., 2021). Misalnya, menggabungkan 
elemen modern dalam pementasan 
tanpa menghilangkan esensi tradisional 
ketoprak inovasi ini dapat berupa 
penambahan efek visual, audio, atau 
bahkan interaksi digital yang menarik 
bagi penonton muda. Selain itu, 
kolaborasi dengan media populer seperti 
film atau acara televisi dapat 
menjembatani kesenjangan antara seni 
tradisional dan preferensi hiburan 
kontemporer (Harini et al., 2021). 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa menurunya minat 
terhadap Ketoprak Jogja disebabkan oleh 
beberapa faktor utama antara lain 
pengaruh budaya populer, digitalisasi, 
kurangnya update, dan minimnya 
dukungan finansial. Dampak 
menurunnya peminat ini begitu parah 
hingga mengancam keberlangsungan 
kesenian tradisional dan identitas 
budaya Jawa tersebut. Namun, minat 
terhadap Ketoprak dapat diperoleh 
kembali melalui strategi seperti 
penggunaan media digital, pendidikan 
dan pelatihan, kolaborasi dengan media 
populer, dan dukungan dari lembaga 
pemerintah dan kebudayaan Kami 
berharap rekomendasi yang diberikan 
dapat membantu melestarikan ketoplak 
agar kesenian ini dapat terus dinikmati 
dan diwariskan kepada generasi 
mendatang kajian ini memberikan 
kontribusi penting untuk memahami 
tantangan yang dihadapi Ketoprak Jogja 
dan memberikan solusi praktis untuk 
mengatasinya (Harini et al., 2021). 

Rekomendasi yang diberikan 
diharapkan dapat membantu dalam 
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upaya pelestarian ketoprak, sehingga 
seni ini dapat terus dinikmati dan 
diwariskan kepada generasi mendatang. 
Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam memahami tantangan 
yang dihadapi ketoprak Jogja dan 
menawarkan solusi praktis untuk 
mengatasinya. Dengan pendekatan yang 
komprehensif dan dukungan yang kuat 
dari berbagai pihak, ketoprak Jogja dapat 
terus hidup dan berkembang, menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari 
kekayaan budaya Indonesia dengan   
adanya perkembangan zaman, ketoprak 
juga dapat dijadikan   konten untuk 
menyebarluaskan potensi yang ada di 
Masyarakat sehingga kesenian 
tradisional yang ada dapat dikenali oleh 
banyak orang dan tidak akan punah 
(Prasetyo et al., 2021). 

Penelitian ini fokus untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
menurunnya minat masyarakat terhadap 
Ketoprak Jogja, mengkaji dampak 
penurunan tersebut terhadap 
pelestarian budaya Jawa, dan mencari 
strategi untuk menghidupkan kembali 
minat terhadap Ketoprak menurut 
penelitian, beberapa faktor utama 
berkontribusi terhadap penurunan 
minat ini, antara lain pengaruh budaya 
populer, perkembangan teknologi 
digital, kurangnya pembaruan, dan 
kurangnya dukungan ekonomi dan 
kelembagaan faktor-faktor tersebut 
telah mengubah preferensi hiburan 
masyarakat, khususnya generasi muda, 
yang kini tertarik pada konten visual 
yang dapat diakses dengan cepat dan 
mudah melalui media digital (Prasetyo et 
al., 2021). Dampak menurunnya minat 
terhadap ketoplak antara lain hilangnya 
identitas budaya dan risiko punahnya 
tradisi ini. Ketoprak, sebagai salah satu 
bentuk seni teater tradisional yang 
penting dalam budaya Jawa, menghadapi 
ancaman serius jika tidak ada upaya 
sungguh-sungguh untuk 
melestarikannya hilangnya Ketoprak 

berarti hilangnya salah satu media 
penting penyampai nilai-nilai moral, 
sosial, dan sejarah yang mencerminkan 
kehidupan masyarakat Jawa. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, 
penelitian ini mengusulkan beberapa 
strategi yang dapat diterapkan (Prasetyo 
et al., 2021). 

Pemanfaatan media digital 
dalam mempromosikan Ketoprak 
merupakan solusi efektif yang 
memungkinkan pertunjukan Ketoprak 
menjangkau khalayak lebih luas melalui 
platform seperti YouTube dan media 
social selain itu, pendidikan tentang 
Ketoprax dan seni tradisional lainnya 
harus diintegrasikan ke dalam 
kurikulum sekolah, bersamaan dengan 
pelatihan dan lokakarya yang melibatkan 
generasi muda berkolaborasi dengan 
media populer seperti film dan acara TV 
juga dapat membantu menjembatani 
kesenjangan antara seni tradisional dan 
selera hiburan modern. Dukungan lebih 
lanjut dari pemerintah dan lembaga 
kebudayaan juga sangat dibutuhkan 
dalam bentuk pendanaan, promosi dan 
perlengkapan pertunjukan Ketoprak 
(Prasetyo et al., 2021). Kampanye publik 
yang efektif dan penguatan komunitas 
seni akan meningkatkan kesadaran dan 
minat masyarakat terhadap ketoprak 
inovasi-inovasi dalam pertunjukan 
ketoprak, seperti penambahan unsur 
modern tanpa menghilangkan esensi 
tradisionalnya, juga dapat menarik minat 
generasi muda. Dengan menerapkan 
strategi-strategi tersebut, diharapkan 
Ketoprak kembali menjadi bagian 
budaya Yogyakarta yang dinamis dan 
relevan (Prasetyo et al., 2021).  Kajian ini 
menunjukkan bahwa dengan langkah 
yang tepat, minat masyarakat terhadap 
Ketoprak Jogja dapat bangkit kembali 
dan seni teater tradisional ini dapat terus 
dikembangkan dan dilestarikan sebagai 
bagian dari warisan budaya Indonesia 
oleh karena itu, tujuan penelitian ini 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 11 (10) (2024): 4121-4130 
 

 

4128 
 

penyebab penurunan, mempelajari 
dampak penurunan tersebut, dan 
menemukan strategi konservasi yang 
efektif telah tercapai temuan penting ini 
memberikan panduan praktis kepada 
berbagai pemangku kepentingan dalam 
upaya kolaboratif untuk melindungi dan 
mempromosikan Ketoprak (Yullastuti & 
Bisri, 2019). 
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